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Abstrak 

Penelitian ini menguji efektivitas mindfulness-based cognitive therapy (MBCT) 
terhadap penurunan Compassion fatigue pada mahasiswa PIAUD menggunakan 
metode eksperimen kuasi dengan desain pretest-posttest control group. sampel 
penelitian terdiri dari 20 partisipan yang dibagi menjadi kelompok eksperimen (n=10) 
menerima intervensi MBCT 6 sesi dan kelompok kontrol (n=10) mengikuti diskusi 
reguler. analisis data dilakukan dengan uji paired sample test untuk mengevaluasi 
perbedaan skor dalam kelompok sehingga dapat membandingkan hasil antar 
kelompok. hasil uji statistik menunjukkan perbedaan signifikan pada kelompok 
eksperimen berdasarkan hasil paired samples test, kelompok eksperimen (M=-21.600, 
SD=3.777, t=-18.084, p=.000) pada kelompok kontrol (M=-900, SD=3.213, t=-.886,  p=.399 
temuan ini juga didukung oleh pertanyaan reflektif dalam mendukung dan 
memperkuat hasil data kuantitatif, peserta melaporkan peningkatan dalam 
menyadari emosi dan merasa lebih tenang setelah perlakuan .penelitian ini 
memberikan bukti empiris bahwa MBCT efektif sebagai intervensi untuk mereduksi 
Compassion fatigue pada mahasiswa PIAUD sebagai calon pendidik. Rekomendasi 
penelitian selanjutnya disarakan untuk mengembangkan skala Compassion fatigue 
khusus untuk para pendidik dan dapat di implementasikan untuk skala psikologis 
yang lain dengan subjek yang berbeda serta dapat menggunakan metode penelitian 
yang lebih komprehensif. 

Kata Kunci: Mindfulness Based cognitive therapy, Compassion fatigue, mahasiswa 

Abstract 

This study tested the effectiveness of mindfulness-based cognitive therapy (MBCT) on 
reducing Compassion fatigue in post-primary school students using a quasi-
experimental method with a pretest-posttest control group design. The study sample 
consisted of 20 participants divided into an experimental group (n=10) receiving 6 
sessions of MBCT intervention and a control group (n=10) participating in regular 
discussions. Data analysis was conducted using a paired sample test to evaluate 
differences in scores within groups so that results could be compared between groups. 
The results of the statistical test showed a significant difference in the experimental 
group based on the results of the paired samples test, the experimental group (M = -
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21,600, SD = 3,777, t = -18,084, p = .000) in the control group (M = -900, SD = 3,213, t 
= -.886, p = .399. This finding is also supported by reflective questions in supporting 
and strengthening the results of quantitative data, participants reported an increase 
in realizing emotions and feeling calmer after treatment. This study provides 
empirical evidence that MBCT is effective as an intervention to reduce Compassion 
fatigue in PIAUD students as prospective educators. Further research 
recommendations are suggested to develop a Compassion fatigue scale specifically for 
educators and can be implemented for other psychological scales with different 
subjects and can use more comprehensive research methods. 
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A. Pendahuluan  

Masa Perkuliahan merupakan masa transisi yang krusial dari remaja 

menujuj dewasa, di mana mahasiswa mulai mencari jati diri. Dalam periode ini 

sering kali dipengaruhui oleh perubahan gaya hidup, pengalaman baru, dan 

perbedaan budaya. Dalam proses melanjutikan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Mahasiswa sering menghadapi berbagai masalah psikologis, seperti 

kecemasan, gangguan suasana hati, rasa tidak berdaya, dan keputusasaan. 

Perubahan Mahasisiwa merupakan kelompok usia dalam masa transisi yang 

mengalami berbagai tekanan dan penyesuaian menjadi mahasiswa sebagai salah 

satu kelompok rentan terhadap kelelahan fisik maupun emosionalnya.  

Ketidakmampuan mahasiswa yang mengalami kelelahan emosi atau fisik 

dan terus menerus menghadapi situasi yang tidak menyenangkan maupun tekanan 

yang memperburuk kondisi terlebih berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

satu pendidik Mahasiswa PIAUD bahwa sebagai mahasiswa juga Sebagian besar 

mahsiswa PIAUD yang kuliah sambil bekerja. Dimana tekanan yang dialami 

mahasiswa menjadi Bertambah antara sebagai mahasiswa dan sebagai seorang 

pekerja. Apalagi Mahasiswa Pendidikan Anak Usia Dini kebanyakan sudah bekerja 

sebagai pendidik di Taman kanak-kanak. Rutinitas semacam ini tanpa disadari 

dapat membuat mahasiswa PIAUD kelelahan secara fisik maupun psikis, yang 

menyebabkan timbulnya perasaan kehilangan kontrol terhadap kondisi 

perkuliahan dan perasaan frustasi menghadapi pekerjaanya.  
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Dalam era yang serba cepat individu dituntut untuk mampu mengerjakan 

semuanya secara bersamaan. Hal ini menyebabkan seseorang kurang mampu 

memaknai peristiwa yang dialaminya dan tidak mampu merespon peristiwa 

tersebut dengan tepat. Apabila kondisi ini terjadi secara terus menerus, perasaan 

frustasi tersebut dapat mengarah pada timbulnya stres dan kelelahan. Tuntutan ini 

menunjukan bahwa Mahasiswa yang memiliki profesi sebagi pekerja memiliki 

tuntutan tinggi dalam dua kegiatan secara bersama sehingg rentan sekali mengalami 

kelelahan, maupun stess, burnout (Flook et al. 2013), Di antara profesional 

kesehatan, burnout dan Compassion fatigue sering dialami (Negash and Sahin 2011). 

Compassion fatigue adalah keadaan kelelahan dan disfungsi secara biologis, 

psikologis, dan sosial sebagai akibat dari paparan berkepanjangan terhadap stres 

karena belas kasihan (Figley 1995). Compassion fatigue ditandai dengan kelelahan, 

kemarahan dan mudah tersinggung, perilaku koping negatif termasuk 

penyalahgunaan alkohol dan obat-obatan, berkurangnya kemampuan untuk 

merasakan simpati dan empati, berkurangnya rasa kenikmatan atau kepuasan 

terhadap pekerjaan. Literature yang mendukung bahwa para healthcare cenderung 

lebih rentan terkena Compassion fatigue (Sinclair et al. 2017). Paparan terus-

menerus terhadap trauma dan kematian berdampak buruk pada stabilitas fisik, 

emosional, dan mental para helper yang menyebabkan kelelahan emosional (Lipsa 

et al. 2024). Beberapa penelitian tentang kondisi yang dialami oleh para halper juga 

dialami oleh mahasiswa PIAUD yang kuliah sambil bekerja, dengan kondisi 

pekerjaan yang setiap hari terpapar kondisi psikologis anak usia dini, seperti yang 

telah diketahui anak usia dini cenderung belum banyak memahami yang dirasakan 

atau bahkan tidak mengerti kondisi psikologis yang dialami sehingga para 

mahasiswa PIAUD yang juga menjadi pendidik sering terpapar kondisi psikologis 

yang dialami oleh anak didiknya seperti stress dan kelelahan emosional untuk 

selalu memahami. 

Penelitian terbaru menjelaskan bahwa Compassion fatigue memiliki korelasi 

yang kuat terhadap mindfulness (Wei et al. 2025) dengan kesadaran yang tinggi 

diharapkan kelelahan emosional atau Compassion fatigue dapat berkurang.  

Mindfulness based cognitive therapy (MBCT) adalah pendekatan gabungan dari 

terapi kesadaran atau mindfulness dan cognitive therapy yang dikembangkan oleh 

segal (2012) penerapan Mindfulness based cognitive therapy pada beberapa dekade 

telah banyak diteliti, data tersebut didukung oleh hasil penelitian menyebutkan 
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bahwa MBCT berkaitan dengan indikator psikologis, seperti dapat mengurangi 

Ruminasi, depresi dan kecemasan serta dapat meningkatkan kesadaran dan 

meningkatkan self-compassion (Wei et al. 2025) Sehingga peneliti  menguji 

pendekatan Mindfulness based cognitive therapy tersebut dapat mereduksi 

Compassion fatigue mahasiswa sebagai calon pendidik PIAUD.  

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria: (1) mahasiswa 

aktif, (2) sambil bekerja di instansi (3) memiliki Compassion fatigue rendah, dan (4) 

bersedia mengikuti sampai 6 kali sesi. Tingkat Compassion fatigue diukur 

mengguakan Compassion fatigue Inventory (CFI) yang dikembangkan oleh Linnéa 

eng (2021) Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan model pretest-

posttest control group design. Subjek penelitian adalah 20 mahasiswa PIAUD yang 

dipilih berdasarkan kriteria tertentu, kemudian dibagi menjadi dua kelompok: 

kelompok eksperimen (n = 10) yang mendapatkan intervensi Mindfulness-Based 

cognitive therapy (MBCT) dan kelompok kontrol (n = 10) yang hanya mengikuti 

kegiatan diskusi regular uji analisis penelitian ini menggunakan rancangan teknik 

paired Sample test yang digunakan untuk mengetahui efektivitas mindfulness based 

cognitive therapy untuk mereduksi Compassion fatigue mahasiswa PIAUD. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penelitian ini bertujuan 

untuk menguji efektifitas mindfulness based cognitive therapy untuk mereduksi 

Compassion fatigue, berdasarkan kelompok eksperimen dan kontrol sebaran data 

dapat di deskirpsikan sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Data mean kelompok eksperimen dan kontrol 

kelompok Mean  n 

Eksperimen 

pretest 

56.50 10 
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Eksperimen 
post test 

78.10 10 

Kontrol 

pretest 

60.30 10 

Control 
posttest 

61.20 10 

Berdasarkan jumlah n=10 pada kelompok eksperimen dan jumlah n=10 pada 

kelompok kesperimen hasil tabulasi data di atas dapat dilihat bahwa pada kelompok 

eksperimen pretest (M=56.50) dan nilai kelompok eksperimen postetest (M=78.10) 

dengan nilai tersebut artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata pada kelompp pada 

kelompok eksperimen. Padaa hasil tabulasi data kelompok control pretest (M=60.30) 

dan pada kelompok control postetst (M=61.20) artinya pada kelompok control juga 

terdapat perbedaan nilai rata-rata namun tidak terlalu banyak, untuk itu perlu data 

yang dapat menguatkan hasil tesebut untuk menguji perbedaan sebelum dan sesudah 

pada kelompok eksperimen maupun kelompok control, berikut pada table 1.2  

dijelaskan hasil paired samples test : 

Table 1.2  

Paired samples test 

kelompok Mean  SD Std. 

Error 

Mean 

Lower Upper t d

f 

Sig. 

Eksperime

n pretest-

postest 

-21.600 3.777 1.194 -24.30 -

18.89 

-18.084 9 .000 

Control 
Pretest- 

postetest 

-900 3.213 1.016 -3.198 1.398 -.886 9 .399 

 

Berdasarkan hasil Paired Samples Test, kelompok eksperimen (M=-21.600, 

SD=3.777, t=-18.084, p=.000) pada kelompok control (M=-900, SD=3.213, t=-.886, p=.399) 
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pada kelompok eksprtimen menunjukkan penurunan skor Compassion fatigue yang 

signifikan secara statistik (p < 0.05), dengan Interval kepercayaan 95% memperkuat 

kesimpulan ini. Namun, efek intervensi MBCT lebih unggul, ditunjukkan oleh 

signifikansi statistik lebihkuat nilai kelompok esperimen Signifikasi (p=.000) 

artinya terdapat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan sementara  

signifikansi kelompok control (p=.399) artinya tidak ada perbedaan hasil sebelum 

dan sesudah diberikan test. Dengan demikian,  

Temuan ini mengindikasikan bahwa MBCT efektif dalam mengurangi 

Compassion fatigue mahasiswa PIAUD. Secara praktis, hal ini menunjukkan bahwa 

intervensi berbasis mindfulness yang dirancang secara terstruktur mampu 

memberikan dampak positif pada pengelolaan beban empatik dan stres emosional. 

MBCT memfasilitasi peserta untuk lebih menyadari pikiran dan emosi mereka, 

mengamati tanpa menghakimi, serta merespon secara adaptif terhadap situasi yang 

memicu kelelahan emosional. 

Penurunan signifikan pada kelompok eksperimen dapat dijelaskan melalui 

prinsip utama MBCT yang menggabungkan mindfulness meditation dengan 

cognitive behavioral techniques. Latihan seperti body scan dan mindful breathing 

membantu peserta untuk memisahkan diri dari pola pikir otomatis yang maladaptif, 

sehingga mengurangi reaksi emosional berlebihan yang menjadi salah satu 

penyebab Compassion fatigue.  

Pada mahasiswa PIAUD, Compassion fatigue sering muncul akibat bukan 

hanya belajar sebagai mahasiswa di kampus, namun mereka juga sambal bekerja 

sebagai guru intensitas interaksi dengan anak usia dini yang membutuhkan 

perhatian, kesabaran, dan empati yang tinggi. Dalam jangka panjang, kondisi ini 

dapat menurunkan motivasi dan kualitas pengasuhan. MBCT memberikan 

keterampilan regulasi diri yang memungkinkan peserta menjaga keseimbangan 

antara empati dan batas emosional yang sehat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Raab (2014) yang menunjukkan 

bahwa program berbasis mindfulness dapat meningkatkan self-compassion dan 

mengurangi risiko kelelahan emosional pada tenaga kesehatan. Selain itu, 

penelitian Thomas (2010) juga menemukan bahwa mindfulness berkontribusi pada 

peningkatan kualitas hidup profesional dan penurunan Compassion fatigue pada 

pekerja sosial. 

Dalam bidang pendidikan, Beaumont et al. (2016) melaporkan bahwa 
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peningkatan self- compassion pada mahasiswa pendidik membantu mengurangi 

gejala burnout dan Compassion fatigue. Hal ini konsisten dengan temuan dalam 

penelitian ini, di mana mahasiswa PIAUD menunjukkan penurunan signifikan pada 

skor Compassion fatigue setelah mengikuti MBCT. Penelitian ini memperkuat 

literatur yang menyatakan bahwa MBCT tidak hanya bermanfaat untuk mengatasi 

depresi dan kecemasan, tetapi juga efektif dalam mengurangi kelelahan empatik. 

Temuan ini dapat menjadi dasar pengembangan teori intervensi berbasis 

mindfulness di ranah pendidikan anak usia dini. 

1. Efektivitas MBCT dalam mereduksi Tingkat Compassion fatigue 

Berdasarkan Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mindfulness-Based 

cognitive therapy (MBCT) efektif dalam mereduksi Compassion fatigue pada 

mahasiswa PIAUD. Penurunan signifikan pada kelompok eksperimen 

mengindikasikan pelatihan mindfulness yang terstruktur mampu membantu 

peserta meningkatkan kesadaran meregulasi emosi negatif, serta mengubah pola 

pikir yang maladaptif menjadi lebih adaptif. Hal ini sejalan dengan temuan Segal, 

Williams, dan Teasdale (2012) yang menyatakan bahwa MBCT mampu 

memfasilitasi proses kognitif yang lebih sehat, sehingga mengurangi stres 

emosional akibat beban empatik yang tinggi. 

Secara praktis, hasil ini mengimplikasikan bahwa institusi pendidikan perlu 

mempertimbangkan pendekatan Maindfulness based cognitive terapy sebagai 

program layanan yang dapat digunakanuntuk menjaga kesehatan mental 

mahasiswa, khususnya yang bergerak di bidang pendidikan anak. MBCT tidak 

hanya membantu mengurangi Compassion fatigue tetapi juga berpotensi 

meningkatkan kualitas pengasuhan dan pengajaran yang lebih berempati.  

2. Compassion fatigue pada mahasiswa PIAUD sebagai calon guru dan 

Respons Positif terhadap Intervensi MBCT 

Temuan penelitian ini mengungkap bahwa mahasiswa Pendidikan Anak Usia 

Dini (PIAUD) yang merupakan calon guru anak usia dini mengalami gejala 

Compassion fatigue yang signifikan akibat tuntutan pekerjaan sehari-hari dalam 

memahami kondisi psikologis anak didik (Chen et al. 2023). Para mahasiswa 

menunjukkan respons positif terhadap intervensi Mindfulness-Based cognitive 
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therapy (MBCT), dengan mayoritas melaporkan bahwa teknik pernapasan dan 

meditasi dalam program ini mudah diaplikasikan dalam rutinitas mereka.  

Selain data kuantitatif peneliti juga memberikan pertanyaan refrektif kepada 

peserta pelatihan “apa yang dirasakan setelah pelatihan” Hasil menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa PIAUD merasakan lebih tenang dan mampu untuk lebih 

sadar terhadap emosi. Hal ini dapat menjadi data pendukung dalam penurunan 

gejala Compassion fatigue setelah mengikuti intervensi.  

Konsisten dengan temuan sebelumnya oleh Singh (2016) tentang efektivitas 

mindfulness intervention untuk profesi pelayanan. mahasiswa PIAUD yang 

menjalankan peran sebagai guru anak usia dini dapat dipahami sebagai bagian dari 

profesi pelayanan (helping professions) yang memiliki fungsi caregiving, karena 

mereka terlibat dalam pemberian dukungan emosional, pengasuhan, dan stimulasi 

perkembangan anak secara intensif. Temuan ini mendukung pentingnya integrasi 

pelatihan mindfulness dalam pendidikan terutama mahasiswa yang merupakan 

calon guru PIAUD. Serta perlunya mendukung praktik mindfulness di lingkungan 

pendidikan (Jennings 2015). Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengembangkan program intervensi yang lebih komprehensif dan berkelanjutan 

bagi pendidik anak usia dini atau untuk calon pendidik dengan subjek yang lain. 

Namun keterbatasan pada penelitiann ini ada pada alat ukur yaitu skala self-

compassion yang dikembangkan oleh Linnéa eng (2021) ditunjukkan untuk 

professional halper sehingga kemungkinan terdapat pemahaman yang berbeda 

pada mahasiswa saat mengisi skala tersebut sehingga saran untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan skala Compassion fatigue yang diperuntukan 

untuk pendidikan atau dapat menggunakan skala psikologis yang lain. Meskipun 

mahasiswa PIAUD bukan seorang halper namun kondisi mahasiswa yang sekaligus 

menjadi guru PIAUD selalu terpapar dan dituntut untuk memahami kondisi 

psikologis anak-anak yang didamping juga orangtua dari siswa-siswi yang juga 

butuh dukungan psikologis.  sehingga hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk melihat relevansi variable tersebut. Selain itu, dalam penelitian ini juga 

terdapat keterbatasan pada metode yaitu dilakukan pada subjek tertentu sehingga 

tidak dapat digeneralisasi dan juga belum diuji efek jangka Panjang pada intervensi 

MBCT. 
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D. Simpulan   

Penelitian ini membuktikan bahwa Mindfulness-Based cognitive therapy (MBCT) 

efektif dalam mereduksi Compassion fatigue pada mahasiswa Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini (PIAUD). Analisis statistik menunjukkan penurunan yang signifikan pada 

kelompok eksperimen dibandingkan kelompok kontrol, dengan efek yang besar dan 

signifikan. Temuan ini diperkuat oleh respons positif dari peserta, khususnya 

mahasiswa PIAUD, yang melaporkan manfaat nyata dari perlakuan MBCT dalam 

mengelola emosional sehari- hari. Sehingga berkelanjutan MBCT perlu diteliti lebih 

lanjut untuk kesejahteraan mental pendidikan. Meskipun memiliki keterbatasan, 

temuan ini memberikan landasan empiris yang kuat untuk pengembangan 

intervensi psikologis yang lebih komprehensif bagi tenaga pendidik, khususnya 

yang bekerja dengan anak usia dini. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

mengeksplorasi efektivitas jangka Panjang. 
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